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Abstrak

Stres merupakan salah satu gangguan mental yang paling umum pada orang lanjut usia di seluruh dunia (Salari et
al., 2020). Sebagai salah satu terapi nonfarmakologis, terapi hortikultura telah mendapat perhatian yang lebih
besar dari para peneliti dalam beberapa dekade terakhir. (Chu H, Chen M, Tsai C, Chan H, 2019). Terapi
hortikultura semakin diterima sebagai pengobatan nonfarmakologis untuk mengurangi stres karena sifatnya yang
fleksibel dan bebas efek samping. Lansia yang berpartisipasi dalam kegiatan ini, mampu mengurangi stres dan
meningkatkan kepuasan sosial. Kegiatan ini bertujuan menjadikan hortikultura sebagai terapi tambahan bagi
lansia, baik yang mempunyai masalah kesehatan maupun yang tidak. Dilakukan melalui metode aktifitas
kelompok bersama (field group activity) dengan partisipasi aktif lansia, pengukuran tingkat stres menggunakan
kuesioner HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale). Hasil dari kegiatan ini yaitu terdapat penurunan presentase
tingkat stress pada setiap kategori, sebelum dilakukan intervensi terdapat 45% lansia dengan stres kategori
sedang menurun menjadi 20%, terdapat 35% untuk stress dengan kategori ringan sebelum dilakukan intervensi
kemudian setelah dilakukan intervensi turun menjadi 25%, sedangkan untuk stress kategori berat sebelum
dilakukan intervensi sebanyak 20% dan menurun menjadi 10% setelah diberikan intervensi. Hal ini menunjukkan
adanya pengaruh terapi hortikultura untuk menurunkan tingkat stress pada lansia

Kata Kunci: Hortikultura, Stres, Lansia
Abstract

Stress is one of the most common mental disorders in older adults worldwide (Salari et al., 2020). As one of the
non-pharmacological therapies, horticultural therapy has received increasing attention from researchers in
recent decades. (Chu H, Chen M, Tsai C, Chan H, 2019). Horticultural therapy is increasingly accepted as a non-
pharmacological treatment for stress reduction due to its flexible nature and free of side effects. Elderly people
who participate in this activity are able to reduce stress and increase social satisfaction. This activity aims to
make horticulture an additional therapy for the elderly, both those with health problems and those without. It is
carried out through a joint group activity method (field group activity) with the active participation of the elderly,
stress level measurement using HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale) questionnaire. The results of this activity
are that there is a decrease in the percentage of stress levels in each category, before the intervention there were
45% of elderly with moderate stress categories decreasing to 20%, there were 35% for stress with a mild
category before the intervention then after the intervention decreased to 25%, while for severe stress categories
before the intervention was 20% and decreased to 10% after the intervention was given. This shows the influence
of horticultural therapy to reduce stress levels in the elderly
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PENDAHULUAN

Gangguan kognitif yang umum terjadi pada
lansia antara lain: kurang minat, depresi, insomnia,
stres,  depresi, kecemasan, depresi, dan
kebingungan (Faristiyana & Supratman, 2023).
Stres merupakan salah satu gangguan mental yang
paling umum pada orang lanjut usia di seluruh
dunia (Salari et al., 2020). Lebih dari 350 juta
orang di seluruh dunia mengalami kejadian stres
sehingga menempati peringkat ke-4 penyakit di
dunia, menurut (WHO) (World Health
Organization, 2020). Di sisi lain, sekitar 1,33 juta
orang di Indonesia diperkirakan mengalami
gangguan kesehatan mental atau kecemasan; ini
merupakan 14% dari total penduduk dan
mencakup 1 - 3% dari populasi yang mengalami
stres akut. Pengobatan farmakologis merupakan
metode yang paling umum untuk mengobati stres,
namun, mengonsumsi obat - obatan secara terus -
menerus dapat menimbulkan efek samping tertentu
(Thomas et al., 2020). Oleh karena itu, para
peneliti telah mengeksplorasi program pengobatan
nonfarmakologis untuk meringankan gejala
depresi pada orang lanjut usia. Terapi
nonfarmakologis, seperti terapi music telah
terbukti dapat mengurangi gejala depresi pada
orang lanjut usia. Sebagai salah satu terapi
nonfarmakologis,  terapi  hortikultura  telah
mendapat perhatian yang lebih besar dari para
peneliti dalam beberapa dekade terakhir. (Chu H,
Chen M, Tsai C, Chan H, 2019).

Ada banyak faktor pemicu stres, termasuk
ancaman nyata atau yang dirasakan terhadap suatu
organisme, yang disebut sebagai “stresor” (Tu et
al., 2020). Kesusahan pribadi (misalnya
permasalahan dengan orang Yyang disayang,
kesepian, masalah ekonomi, dan merasa cemas
dengan masa yang akan datang), masalah di
tempat kerja (misalnya permasalahan dengan rekan
kerja, atau mendapat tekanan di tempat kerja), atau
ancaman Yyang signifikan bagi masyarakat umum
biasanya merupakan sumber stres. (World Health
Organization, 2020). Oleh sebab itu, diperlukan
metode yang sesuai untuk mengatasi masalah yang
berhubungan dengan stres. Terapi hortikultura
semakin diterima sebagai pengobatan
nonfarmakologis untuk mengurangi stres karena
sifathya yang fleksibel dan bebas efek samping.
Terapi hortikultura mendorong orang untuk
menghabiskan waktu di alam, yang terbukti
memiliki  efek  menghilangkan  stres  dan
memulihkan perhatian, berdasarkan teori Stress
Recovery Theory (SRT) (Lu et al., 2023).

Menurut Attention Restoration Theory (ART),
kegiatan program terapi hortikultura melibatkan
kontak dengan tanaman dan alam untuk
mengalihkan perhatian dari emosi negatif dan
mengurangi perasaan depresi (Kenmochi et al.,
2019). Secara khusus, terapi hortikultura
digunakan untuk membantu lansia yang tidak
hanya memperoleh interaksi dengan alam selama
berbagai kegiatan berkebun, namun juga memiliki
lebih banyak kesempatan untuk berpartisipasi
sosial dan serta usaha produktif melalui kegiatan
berkebun (Nicholas et al., 2019; Scott et al., 2020).
Terapi hortikultura meningkatkan pengambilan
keputusan dan meningkatkan rasa kontrol dan
pemberdayaan pribadi, yang berfungsi sebagai
penyangga pelindung dari dampak kesehatan
mental yang negative (Zhou & Chen, 2021).
Menurut Grabbe et al. (2013) bagi lansia yang
berpartisipasi dalam kegiatan berkebun, kegiatan
ini mampu mengurangi stres dan meningkatkan
kepuasan sosial mereka, sekaligus mengurangi
jarak sosial. Perasaan yang dialami dapat
mendatangkan rasa nyaman, menimbulkan rasa
damai dan mengurangi perasaan kesepian
(Mugihartadi et al.,, 2022). Program terapi
hortikultura yang melibatkan aktivitas berkebun
dengan intensitas rendah hingga sedang dapat
meningkatkan ~ fungsi  fisik  peserta  dan
meringankan gejala stress yang disebabkan oleh
masalah kesehatan fisik. Selain itu, salah satu
tujuan utama terapi hortikultura adalah untuk
meningkatkan keterhubungan sosial di antara para
peserta (Zhang et al., 2022).

Didasarkan masalah yang terjadi di Balai
Pelayanan ~ Sosial ~ Tresna  Werdha  dan
didukung dengan berbagai evaluasi hasil penelitian
dan pengabdian masyarakat, maka dilakukannya
penelitian mengenai Pengaruh Terapi Hortikultura
Untuk Menurunkan Tingkat Stress Pada Lansia di
Wisma Sapto Pratolo Balai Pelayanan Sosial
Tresna  Werdha Abiyoso Pakem  Sleman
Yogyakarta. Tujuannya adalah untuk menjadikan
hortikultura sebagai terapi tambahan bagi lansia,
baik yang mempunyai masalah kesehatan maupun
yang tidak.

METODE

Kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa dan
dosen Profesi Ners Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Mahasiswa
melakukan praktik kerja lapangan pada mata
kuliah gerontik stase komunitas dan berfokus pada
kegiatan terapi hortikultura. Kegiatan terapi
hortikultura dilakukan melalui metode aktifitas
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kelompok bersama (field group activity) dengan
partisipasi aktif lansia.

Lokasinya di JI. Kaliurang Pakem Sleman
Yogyakarta, Balai Pelayanan Sosial Tresna Werda
Abiyoso. Jumlah lansia sebanyak 121 orang di
seluruh wisma Balai, sementara 7 orang tinggal di
Wisma Sapto Pratolo. Di Balai Pelayanan, ada dua
jenis layanan untuk lansia : tinggal secara berbayar
dan tinggal secara reguler. Jumlah lansia yang
tinggal secara reguler adalah yang terbesar. Lansia
yang tinggal di Balai berhak atas semua layanan,
termasuk layanan medis. Balai Pelayanan ini
terdiri dari beberapa wisma yang berbeda satu
sama lain, tetapi berada dalam satu lingkungan.

Kegiatan ini dilakukan dalam tiga tahap : pra
kegiatan, terapi hortikultura, dan evaluasi. Pra
kegiatan, Senin 3 Juni 2024, akan dilakukan pada
minggu pertama. Dalam upaya mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang lingkungan
Balai, tim peneliti mengamati kondisi ruangan,
serta aktivitas dan aktivitas keseharian yang
dilakukan oleh para lansia. Selain itu, tim bekerja
sama dengan Pengurus Balai dan staf Widyaiswara
untuk merencanakan dan mengatur program
kegiatan. Tim membuat dan menyusun kuesioner
sebelum kegiatan untuk mengumpulkan data awal
tentang tingkat stres lansia. Kuesioner yang
digunakan adalah modifikasi dari Hamilton
Anxiety Rating Scale (HARS), yang mengukur
tingkat stres sosial, psikologis, mental, dan fisik.
Setelah pra kegiatan, tim melanjutkan ke tahap
berikutnya, terapi hortikultura, yang dilakukan
secara menyeluruh oleh tim, seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Waktu dan Kegiatan Terapi Hortikultura

No Waktu Materi Penanggung
Pelaksanaan Jawab
1 5 Juni 2024 Pemantapan Kartinah
Pukul 12.00 — Kkegiatan
13.00 WIB dengan
pimpinan dan
staf Balai
2 12 Juni 2024 Terapi Kartinah

Pukul 10.00 — Hortikultura

11.20 WIB secara serentak
bersama
seluruh lansia
yang berada di
Wisma Sapto
Pratolo

Terapi hortikultura berjalan dengan baik
dan membawa kegembiraan bagi semua yang
terlibat. Pimpinan Balai, Staf Widyaiswara dan
seluruh peserta. Saat berlangsungnya kegiatan,

lansia terlihat antusias mengikuti persiapan alat,
bibit tanaman dan pembersihan lahan yang akan
dijadikan “ladang” untuk melakukan kegiatan
berkebun. Lokasi yang digunakan untuk bercocok
tanam berada di sekitar Wisma Sapto Pratolo.
Pemilihan lokasi ini disarankan oleh para lansia
dan disetujui oleh Pimpinan Balai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan metode kegiatan, hasil dan
pembahasannya adalah sebagai berikut :
1) Sebelum pelaksanaan terapi hortikultura
Sebelum dilaksanakannya kegiatan, tim
melihat aktivitas umum dan lingkungan
Wisma Sapto Pratolo. Dengan partisipasi
seluruh tim, pra kegiatan akan diadakan di
Balai Pelayanan Sosial pada tanggal 5 Juni
2024. Tim bekerja sama dengan Widyaiswara,
pengurus Balai Pelayanan, dan tenaga
pendukung untuk membuat rencana kegiatan
terapi hortikultura. Sebelum kegiatan ini, tim
membuat kuesioner dengan indicator stres
psikologis untuk mengukur tingkat stres yang
dialami lansia.
2) Pelaksanaan kegiatan terapi hortikultura
Terapi hortikultura akan dilakukan di
sekitar Wisma Sapto Pratolo pada hari Rabu
tanggal 12 Juni 2024 mulai pukul 10.00 WIB.
Kegiatan ini memiliki kesempatan untuk
menanam berbagai jenis dan variasi tanaman
serta bibit tanaman, sesuai dengan tahapan
kegiatan. Seperti yang ditunjukkan pada
gambar 1, kelompok menyiapkan peralatan
untuk bertanam seperti pot atau polybag
ukuran sedang, pupuk, tanah, bibit bunga
adonia, bunga kuncir, dan bunga sabina.

' *.\ ..

Gambar 1. Alat dan bahan

Kegiatan tersebut dihadiri oleh 7 orang atau
seluruh warga Wisma Sapto Pratolo. Sebelum
melakukan  terapi  hortikultura, tim akan
menjelaskan  tujuan dan manfaat kegiatan,
persiapan kelompok dan lansia, serta alat/bahan
yang dibutuhkan dalam terapi hortikultura.
Kegiatan ini dapat digunakan sebagai terapi untuk
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menstimulasi psikologi lansia seperti pada gambar

Gambar 2. Saat kegiatan terapi hortikultura

Dapat terlihat pada gambar 2 di atas, bahwa
terapi hortikultura di ~ Wisma Sapto Pratolo
melibatkan lansia dan mahasiswa. Para lansia
terlihat bersemangat dan termotivasi untuk
mengikuti  terapi  hortikultura  ini. Lansia
menyambut dengan sangat gembira  dan
mendukung kegiatan di sekitar wisma.

Gambar 3. Hasil terapi hortikulturé

3)  Evaluasi terapi hortikultura

Penanaman  dilaksanakan di  sekitar
pekarangan dengan area Yyang dapat
ditanami  secara  langsung  maupun
menggunakan bibit tanaman. Berkebun
membangkitkan antusiasme yang besar di
kalangan para lansia. Di wisma, sebagian
besar lansia berpartisipasi dalam
pelaksanaan terapi hortikultura ini. Berkebun
merupakan terapi yang menenangkan karena
seluruh tubuh dan pikiran menganggapnya
sebagai  sarana  penyembuhan.  Saat
berkebun, lansia terlihat menyiapkan alat
dan bahan, memindahkan dan menanam
bersama tim. Pengukuran tingkat stres pada
lansia (pretest) pertama kali dilakukan yaitu
pada 5 Juni 2024, saat dilakukan pra
kegiatan. Diagram 1 menunjukkan hasil
pengukuran stres awal menggunakan
kuesioner HARS pada lansia.

Sebelum Dilakukan Intervensi

Diagram 1. Hasil pengukuran awal

menggunakan kuesioner HARS

Diagram 1 menunjukkan bahwa pengukuran
stres menggunakan kuesioner HARS, sebanyak
45% lansia  mengalami stres sedang, 35%
mengalami stres berat, dan 20% mengalami stres
ringan. Untuk mengetahui apakah tingkat stres
lansia  berubah  setelah  dilakukan terapi
hortikultura,  kuesioner yang sama digunakan
kembali  setelah  dilakukan  terapi.  Hasil
pengukuran  stres  (post-test) pada lansia
menunjukkan perubahan seperti terlihat pada
diagram 2.

Perband: rpr' Sebelum dan Sesudal
abukan Imervensi

Diagram 2. Perbandingan sebelum dan

sesudah dilakukan intervensi

Diagram 2 menunjukkan terdapat penurunan
presentase tingkat stress pada setiap kategori,
sebelum dilakukan intervensi terdapat 45% lansia
dengan stres kategori sedang menurun menjadi
20%, terdapat 35% untuk stress dengan kategori
ringan sebelum dilakukan intervensi kemudian
setelah dilakukan intervensi turun menjadi 25%,
sedangkan untuk stress kategori berat sebelum
dilakukan intervensi sebanyak 20% dan menurun
menjadi 10% setelah diberikan intervensi. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh terapi hortikultura
untuk menurunkan tingkat stress pada lansia.

Hal ini sejalan dengan penelitian Febriyona
(2023) diperoleh hasil sebanyak 15 responden
secara keseluruhan mengalami tingkat stres sedang
sebelum terapi lingkungan, dan 15 responden
secara keseluruhan mengalami tingkat stres normal
atau tidak. Terapi lingkungan dapat digunakan
sebagai metode intervensi dan kedekatan dengan
alam dapat digunakan sebagai program pengobatan
dan penyembuhan. Kemunduran fisik, mental dan
sosial dapat menyebabkan lansia meragukan
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kemampuannya.  Akibatnya, lansia  enggan
melakukan tugas yang ditentukan karena merasa
tidak nyaman dengannya. Terapi lingkungan
membuat lansia lebih tenang, sehingga stres
mereka berkurang daripada sebelum terapi ini.
Sesuai pula dengan penelitian Kartinah, et
al. yang menunjukkan hasil aktifitas berkebun
bersama mitra menunjukkan penurunan tingkat
stres. Tingkat stres lansia yang mengalami stress
berat turun 8%, sedangkan tingkat stres lansia
yang mengalami stress sedang dan berat turun 5%.
Dalam beberapa dekade terakhir, para peneliti dan
praktisi kesehatan telah menyadari potensi manfaat
kesehatan yang diperoleh dari kegiatan ini, dan
bukti empiris untuk efektivitas terapi hortikultura
pada lansia dengan depresi telah menerima
perhatian yang semakin meningkat (Spano et al.,
2020). Tinjauan sistematis sebelumnya telah
mendukung efektivitas terapi hortikultura pada
berbagai populasi yang melibatkan orang sehat,
pasien dengan demensia, orang dengan
skizofrenia, orang dengan gejala depresi, dll (LC et
al., 2020). Ketika berpartisipasi dalam kegiatan
hortikultura, lansia dapat meningkatkan kualitas
hidup mereka dengan mengubah pola hidup yang
monoton, mengalihkan perhatian dari emosi yang
berbahaya (seperti kecemasan, kesedihan) dan
penyakit, meningkatkan kepercayaan diri dan
harga diri, dan mencegah depresi. Perlu dicatat
juga bahwa intervensi hortikultura dari pengaturan
lingkungan, kegiatan, dan durasi memiliki dampak
yang signifikan pada hasil efek pengurangan
depresi (Lu S, Zhao Y, Liu J, Xu F, 2021).
Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan
oleh Hawaji, T et al. terdapat peningkatan yang
signifikan pada proporsi lansia yang memiliki
tingkat kesejahteraan spiritual yang tinggi hingga
88%. Dapat disimpulkan bahwa Melansia
(Pemberdayaan Orang Tua Anti Stres) adalah
solusi untuk melatih orang tua antistres selama
pandemi. Berkebun terbukti mengurangi stres pada
lansia dan meningkatkan kesehatan mental dan
aktivitas fisik. Menerapkan program terapi
hortikultura pada pasien yang secara Kklinis
menunjukkan gejala depresi dan menemukan
bahwa aktivitas hortikultura berbasis alam
membawa daya tarik terhadap alam, membantu
mereka secara psikologis terbebas dari perjuangan
dalam kehidupan sehari-hari, mengembalikan
perhatian dan memperbaiki gejala depresi klinis (L
et al., 2022). Juga membuktikan bahwa program
terapi hortikultura meredakan depresi, kecemasan,
stres dan emosi negatif lansia yang didiagnosis
dengan depresi dan meningkatkan emosi positif,

sehingga mengurangi rasa sakit psikologis (Huang
Y, Meng X, Zhang Z, Zhang G, 2021). Selain itu,
menurut  tinjauan pustaka tentang  terapi
hortikultura yang dilakukan pada subjek dengan
gangguan mental dan perilaku atau gejala
bermasalah, terapi hortikultura memiliki efek
positif pada depresi, yang merupakan salah satu
gejala utama gangguan mental (Kim Y, Jo HS,
Park CS, 2020).

Dengan diadakannya terapi hortikultura,
lansia mampu merawat tanaman dan berbagi
pengalaman dengan orang lain memberikan rasa
puas, pencapaian, dan kepercayaan diri. Lansia
yang mengalami rasa puas, pencapaian, dan
kepercayaan diri cenderung tidak mengalami
gejala stress (Wang Z, 2020). Selain itu, kegiatan
program terapi hortikuluta membantu lansia
memperluas jaringan sosial, berteman dengan
anggota kelompok, dan membantu mereka merasa
diterima, yang memungkinkan mereka menjalani
kehidupan vyang lebih aktif dan mengurangi
perasaan stress (Makizako et al., 2020).

SIMPULAN

Sebagai  hasil dari penelitian ini,
menemukan bahwa terapi hortikultura dapat secara
signifikan mengurangi gejala stres. Dapat
disimpulkan bahwa terapi hortikultura efektif
dalam mengurangi gejala stress pada lansia.
Aktivitas hortikultura, seperti menyiram,
menyiangi, dll., dapat memungkinkan lansia untuk
menggerakkan anggota tubuh, melatih seluruh
tubuh, mendorong pemulihan fungsi tubuh,
meningkatkan kebugaran fisik, meningkatkan
metabolisme, dan mengurangi emosi depresif yang
disebabkan oleh kekhawatiran tentang kesehatan
fisik.
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